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ABSTRAK 

 Pemberlakuan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta 

Kerja, mendapat penolakan dan menimbulkan opini-opini ketidak puasan dari 

sebahagian besar masyarakat Indonesia dengan tingkat persepsi hukum yang 

berbeda-beda. Pada revisi ini pemerintah memperbaiki pasal-pasal yang dianggap 

tidak efektif dengan tujuan memberikan pengaruh terhadap perkembangan 

ekonomi yang baik di Indonesia. Akan tetapi munculnya Undang-Undang Cipta 

Kerja menimbulkan banyak kontroversi dikalangan masyarakat Indonesia 

sehingga masyarakat mengeluarkan aspirasinya dengan demo yang tidak kunjung 

usai. Salah satu yang menimbulkan permasalahan tersebut yaitu Perjanjia Kerja 

Waktu Tertetu. Melihat dari masalah tersebut peneliti fokus pada penelitian ini 

adalah: pertam cara maṣlaḥah memandang Perjanjian Waktu Tertentu pada 

Peraturan Pemerintah No. 35 tahun 2021 dan yang kedua, signifikasi pada kajian 

Perjanjian Waktu Tertentu dalam Peraturan Pemerintah No. 35 tahun 2021 bagi 

perundang- undangan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analisis yaitu suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendapat saran-saran mengenai yang dilakukan 

untuk mengatasi masalah tertentu. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu pendekatan yuridis Normatif atau pendekatan Perundang-undangan 

(statute approach), artinya pendekatan yang dilakukan dengan menelaah semua 

Undang-Undang dan regulasi yang bersangkutan dengan isu hukum yang sedang 

diteliti. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahw kemaslahatan dan kesejahteraan 

merupakan tujuan dari adanya maqa>s}id syari> ‘ah, prinsip maqa>s}id syari> ‘ah yaitu 

suatu kemaslahatan yang sehubungan dengan hal pemeliharaan h}ifz} al-nafs dan 
h}ifdz ma>l. Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2021 tidak adanya kemaslahatan 

untuk masyarakat khususnya para pekerja karena para pekerja dan buruh berhak 

untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan mendapatkan hak-haknya sebagai 

pekerja untuk memenuhi segala kebutuhan pokoknya dan keberlangsungan hidup 

yang damai dan tentram, namun justru pada pera. Penerapan perjanjian kerja 

waktu tertentu (PKWT) dalam hubungan kerja dalam prakteknya membutuhkan 

iktikad baik (good faith) dari pengusaha di dalam memberikan hak-hak pekerja 

waktu tertentu dan alangkah baiknya regulasi undang-undang tersebut untuk 

ditunda demi kebaikan masyarakat Indonesia untuk menghindari segala 

kemudzaratan yang lebih banyak lagi. 

Kata kunci: UU Cipta Kerja, Perjanjian Kerja, Kesepakatan, Maṣlaḥah. 
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ABSTRACT 

The enactment of Law Number 11 of 2020 concerning Job Creation has 

been rejected and has generated dissatisfied opinions from most Indonesians with 

different levels of legal perception. In this revision, the government corrected the 

articles that were deemed ineffective with the aim of having an effect on good 

economic development in Indonesia. However, the emergence of the Job Creation 

Law caused a lot of controversy among the Indonesian people so that the people 

expressed their aspirations with demonstrations that did not end. One of the 

causes of this problem is the Fixed Time Work Agreement. Looking at the 

problem, the researchers focus on this research: first, the way maṣlaḥah views the 

Specific Time Agreement in Government Regulation no. 35 of 2021 and the 

second, the significance of the study of the Specific Time Agreement in 

Government Regulation no. 35 of 2021 for legislation. 

This type of research is descriptive analysis research, which is a study 

aimed at getting suggestions about what to do to overcome certain problems. The 

approach used in this research is the normative juridical approach or thestatute 

approach, meaning that the approach is carried out by examining all laws and 

regulations related to the legal issue being studied. 

The results of this study indicate that benefit and welfare are the objectives 

of the existence of maqa>s}id shari'ah> 'ah, the principle of maqa>s}id syari> 

'ah namely a benefit related to the maintenance of h}ifz} al-nafs and h}ifdz ma>l. 

Government Regulation No. 35 of 2021, there is no benefit for the community, 

especially workers because workers and laborers have the right to get a decent job 

and get their rights as workers to fulfill all their basic needs and the survival of a 

peaceful and peaceful life, but it's about war. The application of a certain time 

work agreement (PKWT) in an employment relationship in practice requires good 

faith from the employer in granting workers rights for a certain period of time and 

it would be better if the regulation of the law was postponed for the good of the 

Indonesian people to avoid any harm that could arise. even more. 

Keywords: Employment Creation Law, Employment Agreement, Agreement, 

Maṣlaḥah. 
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HALAMAN PENGESAHAN 
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MOTTO 

 

 النَّاسَِأ نْ ف عُهُمَْللِنَّاسََِيْرَخَ 
“Lebih baik jalan walaupun merangkak dari pada lari tapi ditempat” 

 

“Orang yang sukses lebih dahulu adalah orang yang lebih awal untuk 

memulainya, orang yang berhasil lebih dari yang lain adalah orang yang mau 

bekerja keras” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang pakai dalam 

penyusunan tesis ini yaitu berpedoman berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 

dan 0543b/ U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

a. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 s\a s\ es\ (dengan titik diatas) ث

 jim j je ج

 h}a h} h}a (dengan titik dibawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż z\et (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es} (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} d}e (dengan titik di bawah) ض
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 t} t} t}e (dengan titik di bawah) ط

 z}a z} z}et (dengan titik di bawah) ظ

 ain …‘… koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ...'... apostrof ء

 ya ya ye ي

 

b. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 muta‘a>qidain متعاقدين 

 iddah‘ عدة
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c. Ta’ Marbu>t}ah 

Bila ta’ marbu>t}ah dimatikan ditulis h. 

 Hibah هبة

 Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’<kara>mah al-auliya كرامة الأولياء

 

d.  Vokal Pendek 

 ََ  fath}ah A 

ََِ  kasrah I 

ََُ  d}ammah U 

 

e. Vokal Panjang 

fath}ah + alif a> جاهلية ja>hiliyyah 

fath}ah + alif layyinah/ya’ mati a> يسعى yas'a> 

kasrah + ya’ mati i> كريم kari>m 

d}ammah + wawu mati u> فروض 
furu>d 

 



xi 
 

f.  Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati ai بينكم bainakum 

fathah + wawu mati au قول qaul 

 

g. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Aprostof 

 a’antum أأنتم 

 u‘iddat أعدت 

 la’in syakartum لئن شكرتم

 

h. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 al-Qur’a>n القرأن 

 <al-qiya القياس 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l( el) –nya. 

 '<as sama اء السم

 asy-syams الشمس
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i. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

j. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض
żawi> al-furu>d 

 ahl as-Sunnah أهل السنة 

 

k. Pengecualian  

Sistem Transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Bahasa Indonesia, misalnya: Al Qur’an, Hadits, Madzhab, Syari’at, 

Lafadz. 

b. Judul buku yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara yang 

menggunakan huruf latin, misal Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh. 

c. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمَِاِللهَالرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ

ع ل ىَالظَّالِمِيْْ َو الصَّلا ةَُ عُدْو ان َإِلاََّ َالْع ال مِيْْ َو الْع اقِب ةَُللِْمُتَّقِيْْ َف لاَ  َر بهِ و السَّلا مََُالْْ مْدَُلِلهِِ
َا شْر فَِ َمُُ مَّدٍَو ع ل ىَآلهَِِاْلا نبِْيا ءَِو الْمُرْس لِيْْ َإِم امَِالْمُتَّقِيْْ َس يهِدَِالَْع لى  َو م وْلا نَ  مُؤْمِنِيْْ َس يهِدِنَ 

يْنِ.َأ مَّاَب  عْدَُ.و أَ  َي  وْمَِالدهِ َصْح ابهَِِو م نَْت بِع هُمَْبِِِحْس انٍَإِلَ 

Syukur Alhamdulillah panjatkan kehadiran Allah SWT, yang telah 

memerikan karunia, kesehatan, kekuatan serta petunjuk-Nya. Sehingga penulis 

dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan judul “Islam dan Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu Pada Peraturan Pemerntah No. 35 Tahun 2021”. Sholawat serta 

tercurahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW sebagai panutan umat manusia 

dan pembawa cahaya untuk semesta. Tesis ini disusun sebagai salah satu 

persyaratan kelulusan untuk memperoleh gelar Magister Ilmu Syariah (S-2) pada 

Prgogram Pascasarjana Fakultas Syari’ah dan Hukum Program Studi Hukum Tata 

Negara Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Tesis ini ditulis dan diselesaikan tidak lain dengan segala dukungan dan 

bantuan dari berbagai pihak, baik berupa dukungan spiritual maupun dukungan 

materil. Oleh karena itu penulis ucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S. Ag., M. Ag. selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang- Undang merupakan panduan hukum kehidupan bermasyarakat di 

Indonesia, karena Indonesia merupakan negara hukum. Yang berisiskan aturan-

atauran yang berlaku dimasyarakat. Pada November 2020 Undang-Undang Cipta 

Kerja dishakan dan ditandatangani oleh presiden Republik Indonesia dan resmi 

menjadi UU No. 11 tahun 2020 dengan sebutan Omnibus Law. 

Konsep awal omnibus law disampaikan oleh Presiden Jokowi pada pidato 

pelantikannya dalam acara sidang paripuna MPR. Rancangan Undang- Undang 

tersebut disahkan oleh Dewan Perwakilan Daerah (DPR) menjadi Undang- 

Undang yang resmi melalui rapat paripurna, yang mana rapat paripurna tersebut 

dianggap sangat singkat dan sangat memelikkan bagi banyak pihak. 1 

Tujuan dari UU Cipta Keja tersebut yakni usaha untuk menyelesaikan 

segala masalah perekonoman dan bisnis di Indonesia, utamanya yaitu pada 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat di Indonesia. Akan tetapi setelah pengesahan 

UU Cipta Kerja banyak pihak yang tidak menyetujui hal tersebut yang 

menimbulkan banyak unjuk rasa dari masyarakat khususnya para pekerja. 

Pasalnya dari unjuk rasa tersebut ada banyak hal yang tidak disetujui oleh 

masyarakat terhadap adanya Undang-Undang yang baru.  Salah satu yang sangat 

kontroversi dikalangan masyarakat yaitu penghapusan terkait jangka waktu 

 
1 Vina Fadhrotul Mukaromah, “Sederet Fakta Rapat Paripurna Pengesahan Omnibus Law 

UU Cipta Kerja, dari Interupsi hingga Walk-Out”.  

https://www.kompas.com/tren/read/2020/10/06/144227465/sederet-fakta-rapat-paripurna-

pengesahan-omnibus-law-uu-cipta-kerja-dari?page=all, akses  06 oktober 2020.  

https://www.kompas.com/tren/read/2020/10/06/144227465/sederet-fakta-rapat-paripurna-pengesahan-omnibus-law-uu-cipta-kerja-dari?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2020/10/06/144227465/sederet-fakta-rapat-paripurna-pengesahan-omnibus-law-uu-cipta-kerja-dari?page=all
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Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) yang sebelumnya sudah diatur dalam 

UU Ketenagakerjaan  PKWT bahwa dapat diadakan yatu paling lama dua tahun 

dan hanya boleh diperpanjang satu kali untuk jangka waktu paling lama satu 

tahun. Pada peraturan  yang baru ditetapkan ini banyak sekali kehawatiran 

masyarakat yang berpotensi mempengaruhi kekuasaan bagi pengusaha yang dapat 

menimbulkan para pekerja kontrak tanpa batas atau kontrak yang 

berkepanjangan.2 

Setelah diterbitkannya UU No 11 tahun 2020 banyak kecemasan dan 

kehawatiran masyarakat terkait pelaksanaan pekerja dengan status PKWT yang 

menyebabkan para pekerja kontrak akan lebi sempit ruang geraknya dalam 

memenuhi hak-hak yang harus didapatkannya. Akan tetapi dalam ketetapan 

PKWT yang sudah diatur dalam aturan baru yakni Peraturan Pemerintah No. 35 

tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan 

Waktu Istirahat, serta Pemutusan Hubungan Kerja. Peraturan Pemerintah salah 

satunya mengatur tentang pekerja yang dapat dikontrak lima tahun. Yang mana 

dari peraturan tersebut membuat kehawatiran masyarakat yang akan 

mempengaruhi kesejahteraan, karir atau prestasi pekerja bahkan dapat 

menimbulkan kerentaan para pekerja.  

Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis berkeinginan dan tertarik 

dengan masalah tersebut yang mengandung kontroversi di banyak pihak maka 

peneliti ingin meneliti tentang Islam dan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu Pada 

 
2 Lusiana Mustinda, “Omnibus Law UU Cipta Kerja : Draf, Tujuan, Poin, serta Mengapa 

Banyak ditolak?,” https://news.detik.com/berita/d-5202254/omnibus-law-uu-cipta-kerja-draf-

tujuan-poin-serta-mengapa-banyak-ditolak akses 06 Oktober 2020. 

https://news.detik.com/berita/d-5202254/omnibus-law-uu-cipta-kerja-draf-tujuan-poin-serta-mengapa-banyak-ditolak
https://news.detik.com/berita/d-5202254/omnibus-law-uu-cipta-kerja-draf-tujuan-poin-serta-mengapa-banyak-ditolak
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Peraturan Pemerntah No. 35 Tahun 2021. Penulis akan mengkaji dengan 

menggunakan teori kesepakatan dan maṣlaḥah serta tidak lupa pula penulis 

memberikan solusi agar tidak adanya tumpang tindih antara perusahaan dan 

karyawan serta menghilangka perdebatan yang kerap terjadi yang disebabkan 

karena kesalahan pemahaman dalam peraturan yang ditetapkan, serta bisa 

menjadikan pertimbangan bagi pihak pembuat aturan dan ketetapan atau pada 

pemerintah dalam mengeluarkan atau  mengganti sebuah aturan-aturan baru yang 

akan diciptakan. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah melihat berdasarkan kondisi pada uraian dan penjelasan diatas, 

maka perumusan masalah yang akan dikaji oleh peneliti ini adalah beberapa hal 

berikut yaitu : 

1. Bagaimana mas}lah}ah Perjanjian Waktu Tertentu pada Peraturan 

Pemerintah No. 35 tahun 2021? 

2. Apa signifikasi pada kajian Perjanjian Waktu Tertentu dalam Peraturan 

Pemerintah No. 35 tahun 2021 bagi perundang- undangan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan kegunaan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengkaji bagaimana mas}lah}ah memandang Perjanjian Waktu 

Tertentu pada Peraturan Pemerintah No. 35 tahun 2021. 
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b. Menjelaskan signifikasi Perjanjian Waktu Tertentu pada Peraturan 

Pemerintah No. 35 tahun 2021 bagi perundang-undangan. 

2. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan dan manfaat dari penelitian ini yakni penulis berkeinginan agar 

dapat memberikan sumbangan ilmu dan informasi yang dapat dikembangkan oleh 

para peneliti dan para kesepakatanemik lainnya. Dan secara garis besar dapat 

bermanfaat untuk masyarakat serta lembaga pemerintahan di Indonesia. 

D. Telaah Pustaka 

Penulis melakukan survei literatur telaah pustaka terhadap hasil penelitian 

sebelumnya agar penulis dalam penelitiannya yang akan dilakukan memiliki nilai 

ilmiah dan agar dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. Telaah pustaka 

berfungsi untuk memberikan informasi tentang penelitian-penelitian yang 

berhubungan dan masih dalam lingkup yang satu garis dengan penelitian yang 

akan diteliti oleh penulis, hal ini memiliki tujuan untuk menghindari segala 

pengulangan dan kesamaan pada penelitian-penelitian terdahulu, yaitu: 

Peneliti Dewiratri Nur’ilmi, dengan judul Pengesahan Rancangan Undang-

Undang Cipta Kerja Prespektif Hak Asasi Manusia dan Maqa>s}id syari> ‘ah Fi>l 

Mu‘a>malah, Tesis: IAIN Tulungagung, (2020). Peneliti menjelaskan RUU 

ditinjau dari konsep Hak Asasi Manusia, bahwa penerapan aturan baru Omnibus 

Law kurang memperhatikan hak kebebasan berpendapat yang mana dilihat dari 

kacama konsep Hak Asasi Manusia serta apabila dilihat dari Maqa>s}id syari> ‘ah 
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bahwa kemaslahatannya belum tercapai karena para pihak buruh atau pekerja 

masih merasa dirugikan.3 

Peneliti Fajar Kurniawan, dengan judul Problematika Pembentukan RUU 

Cipta Kerja dengan Konsep Omnibus Law pada Klaster Ketenagakerjaan Pasal 89 

Angka 45 Tentang Pemberian Pesangon Kepada Pekerja yang di PHK, Jurnal 

Panorama Hukum, Vol.5 No. 1 (2020). Penulis menjelaskan bahwa RUU Cipta 

Kerja adalah sebuah hal atau usaha pemerintah yang digunakan oleh mereka untuk 

membangun dan memperbaiki perekonomian di Indonesia dengan tujuan agar 

perekonomian semakin baik, berkembang dan semakin maju. Namun disisi lain 

pemerintah jangan sampai lupa akan kepentingan para buruh dan harus memiliki 

cara lain untuk menarik para investor tanpa mengorbankan kepentingan para 

rakyatnya.4 

Peneliti Osgar Sahim Matompo, dengan judul Konsep Omnibus Law dan 

Permasalahan RUU Cipta Kerja, Jurnal Rechstaat Nieuw Vol. 5 No. 1 (2020). 

Penulis menjelaskan bahwa pemerintah dalam penerapkan Omnibus Law ini yaitu 

untuk lapangan kerja, akan tetapi belum dan tidak mengimbangi subtansi dan 

regulasi yang dapat menghindarkan masalah dan konflik serta segala masalah 

yang terjadi. Dan menjelaskan bahwa RUU Cipta Kerja ini masih banyak 

memiliki kekurangan-kekurangan dan kelemahan yang perlu disemprnakan yang 

dapat mengurangi masalah yang sering terjadi dimasyarakat. Secara yuridispun 

 
3 Dewiratri Nur’ilmi, “Pengesahan Rancangan Undang-Undang Cipta Kerja Prespektif 

Hak Asasi Manusia dan Maqashid Syari’ah Fil Mu’amalah,” Tesis: IAIN Tulungagung, (2020). 

4 Fajar Kurniawan, “Problematika Pembentukan RUU Cipta Kerja dengan Konsep 

Omnibus Law pada Klaster Ketenagakerjaan Pasal 89 Angka 45 Tentang Pemberian Pesangon 

Kepada Pekerja yang di PHK,” Jurnal Panorama Hukum, Vol. 5:1 (2020). 
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dapat mengurangi ruang gerak pekerja untuk mendapatkan  hak-hak dan justru 

seakan akan malah para pengusaha lebih dominan.5 

Peneliti Harsono, dengan judul Problematika Omnibus Law Cipta Lapangan 

Kerja di Masa Pandemi Covid 19 (Antara Impian dan Harapan Pemerintah 

Indonesia), Jurnal Al Qodiri Vol. 18 No.3 (2021). Penulis menjelaskan bahwa 

tujuan dari RUU Cipta Kerja adalah untuk masyarakat diberikan kepastian hukum 

dan bentuk kepedulian pemerintah kepada masyarakat. Akan tetapi pemerintah 

seharusnya berusaha untuk memahamkan peraturan perundang-undangan agar 

masyarakat benar-benar paham dan terbuka terhadap segala peraturan yang 

dibuat. Serta dalam pembuatan perundang-undangan melibatkan segala 

masyarakat dan elemen yang terlibat, suapaya tidak terjadinya tumpeng tindih 

antar masyarakat.6 

Peneliti Muhammad Farid Fad, dengan judul Omnibus law dam tijauan 

H}ifz}ul Ma>l, Jurnal el-Mashlahah Vol. 10 No. 1, (2020). Peneliti menjelaskan 

bahwa dalam sistem hukum Islam fungsi penguasa dan tanggung jawabnya 

sangatlah jelas, yaitu sebagai pemegang amanat. UU Cipta Kerja dibuat dengan 

metode Omnibus Law  yang harusnya lebih memihak kepada rakyat yang mana 

perekonomian tidak hanya terpusat pada sekelompok pihak saja akan tetapi 

merata kepada masyarakat.7  

 
5 Osgar Sahim Matompo, “Konsep Omnibus Law dan Permasalahan RUU Cipta Kerja, 

Jurnal Rechstaat Nieuw Vol. 5:1 (2020). 

6 Harsono, “Problematika Omnibus Law Cipta Lapangan Kerja di Masa Pandemi Covid 

19 (Antara Impian dan Harapan Pemerintah Indonesia),” Jurnal Al Qodiri Vol. 18:3 (2021). 

7 Mohammad Farid Fad, “Omnibus Law dalam Tinjuan Hifdzul Mal,” el-Mashlahah, 

Vol. 10:1 (2020). 
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Peneliti Siti Solekhah, dengan judul Omnibus Law Cipta Kerja Dan 

Prespektif Ekonomi Islam Tentang Tenaga Kerja, Jurnal At-Tsarwah Vol. 1 No. 1 

(2020). Penulis menjelaskan tugas para khalifah yang telah dijelaskan dalam 

agama Islam. UU Cipta Kerja dan Undang-Undang omnibus law  lainnya 

seharusnya bukan hanya berpihak kepada salah satu pihak saja akan tetapi 

seharusnya pemerataan asset-aset ekonomi dan dapat mensejahterakan rakyat 

secara keseluruhan karena ekonomi yang dijalankan atau digerakkan oleh unit-

unit ekonomi.8 

Peneliti Muhammad Irham Roihan, dengan judul Omnibus Law Ditinjau 

Dari Perspektif Sistem Perundang-Undangan di Indonesia, Tesis UII (2021). 

Peneliti menjelaskan kepentingan atau suatu urgensi pemerintah Republik 

Indonesia menggunakan metode omnibus law  adalah salah satu strategi 

pemerintah untuk mencapai Indonesia di masa 2045 yaitu penyederhanaan, 

harmonisasi dan sinkronisasi peraturan perundang-undangan dalam menghadapai 

persoalan perekonomian Indonesia yang masih jauh dari harapan bangsa. 

Disahkannya Undang-Undang Cipta Kerja yaitu sebagai bentuk usaha Pemerintah 

dalam penggunaan omnibus law di Indonesia dengan merubah beberapa pasal 

yakni 82 Undang-Undang dan 1.200 pasal lebih.9 

Peneliti Yunus Assagaf, dengan judul Ketenagakerjaan Dalam Konsepsi 

Syari’at Islam, Jurnal Ilmi Al-Syari’ah Vol. 3 No. 1 (2005). Peneliti menjelaskan 

bahwa syari’at Islam dasar dan pondasi yang kuat dalam upaya pembentukan 

 
8 Siti Solekhah, “Omnibus Law Cipta Kerja Dan Prespektif Ekonomi Islam Tentang 

Tenaga Kerja,” Jurnal At-Tsarwah Vol. 1:1 (2020). 

9 Muhammad Irham Roihan, “Omnibus Law Ditinjau Dari Perspektif Sistem Perundang-

Undangan di Indonesia,” Tesis UII (2021). 
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ketenagaerjaan. Dalam syari’at Islam telah dijelaskan konsepsi ketenagakerjaan, 

di Indonesia jika ketenagakerjaan dikembangkan dengan dasar Islam yang 

dilandasi dengan prinsip-prinsip dasar utama yakni tauhid, prinsip kemanusiaan 

dan prinsip akhlak (etika). Demi menciptakan seorang tenaga kerja yang Islami 

maka perlu juga di tumbuhkan karakter yang Islami pada sikap dan tindakannya, 

agar terciptanya lingkungan yang Islami.10 

Peneliti Siti Zulaichah, dengan judul Pemutusan Hubungan Kerja Sepihak 

Ditinjau dari Hukum Ketenagakerjaan dan Hukum Islam, Journal of Islamic 

Bussines Law Vol. 3 No. 4 (2019). Penulis penejelaskan pada masalah PHK yang 

sering terjadi masih jauh dari suatu keadilan. Agama Islam sangat mementingkan 

keadilan dan kesetaraan. Setara dengan maksud majikan dan pekerja yaitu setara 

dan memahami hak dan kewajibannya, dan sadar akan sama-sama saling 

membutuhkan. Mereka sama-sama saling memenuhi hak dan kewajiban, majikan 

yaitu memberikan hak akan gaji para pekerjanya dan para pekerja melakukan 

kewajibannya yaitu bekerja dengan ketentaun-ketentuan yang ada.11 

 Peneliti Dewa Gede Giri Santosa, dengan judul Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu Pasca Undang-Undang Cipta Kerja: Implementasi dan Permasalahannya, 

Jurnal Ilmu Hukum Vol. 17 No. 2 (2021). Penulis menjelaskan bahwa pada 

adanya perubahan-perubahan pada Undang-Undang Cipta Kerja yaitu pada 

ketentuan perjanjian kerja waktu tertentu, yang mana ketidakketentuan perjanjian 

kerja waktu tertentu yang berupa pekerjaan yang sejenis dan sesifat atau 

 
10 Yunus Assagaf, “Ketenagakerjaan dalam Konsepsi Syari’at Islam”, Jurnal Ilmi Al-

Syari’ah Vol. 3:1 (2005). 

11Siti Zulaichah, “Pemutusan Hubungan Kerja Sepihak Ditinjau dari Hukum 

Ketenagakerjaan dan Hukum Islam”, Journal of Islamic Bussines Law, Vol. 3:4 (2019). 
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kegiatannya bersifat tidak tetap atau sementara, serta dihapuskannya penambahan 

ketentuan perpanjangan dan pembaharuan perjanjian kerja waktu tertentu. Hal ini 

sangat sensitif dimata masyarakat yang menimbulkan banyak ketidak setujuan 

masyarakat terhadap peraturan yang berlaku. Bahkan pasca UU Cipta Kerja 

disahkan banyak menimbulkan berbagai masalah diantaranya: tidak adanya akibat 

hukum apabila suatu perjanjian kerja waktu tertentu yang dibuat secara tertulis 

dan tidak adanya kejelasan atau bahkan bisa dianggap tidak adanya peraturan 

pemberitahuan dari perusahaan atau tentang pembaharuan perjanjian kerja waktu 

tertentu tersebut.12 

 Peneliti Wildan Muhammad, dengan judul Perlindungan Hukum Tenaga 

Kerja Kontrak Dalam Perjanjian Kerja Waktu Tertentu Berdasarkan Undang-

Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan. Jurnal Hukum Khaira 

Ummah. Vol. 12 No.4 (2017). Peneliti ini menjelaskan bahwa dalam 

melaksanakan perlindungan hukum pemerintah terhadap para pekerja kontrak 

yang mana dalam PKWT semuanya belum sepenuhnya memenuhi konsep-konsep 

yang terdapat pada pedoman Undang-Undang dengan rasa keadilan dan 

kesetaraan, itupun hal yang menyebabkan para buruh berdemonstrasi demi 

mempertahankan kesejahetraan dan kehawatirannya akan perusahaan yang tidak 

memikirkan para pekerjanya atau bahkan hanya mementingkan satu belah pihak 

saja.13 

 
12 Dewa Gede Giri Santosa, “Perjanjian Kerja Waktu Tertentu Pasca Undang-Undang 

Cipta Kerja: Implementasi dan Permasalahannya”, Jurnal Ilmu Hukum Vol. 17:2 (2021). 

13 Wildan Muhammad, “Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Kontrak Dalam Perjanjian 

Kerja Waktu Tertentu Berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan”, Jurnal Hukum Khaira Ummah, Vol. 12:4 (2017). 
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Peneliti Rizqa Maulinda, dengan judul Perlindungan Hukum untuk para 

PKWT Dalam sebuah Perjanjian Kerja Pada PT. Indotruck Utama. Kanun Jurnal 

Ilmu Hukum, Vol. 18 No. 13 (2016). Peneliti menjelaskan bahwa adanya 

kerjasama  diantara para pengusaha dan pekerja serta perbedaan-perbedaan waktu 

kerja dengan segala sifat dan jenis kerjanya yang telah dijelaskan pada pasal 62 

UU No. 13 tahun 2003. Pihak yang telah mengakhiri perjanjian kerja tidak sesuai 

ketentuan yang telah disepakati wajib membayar ganti rugi atau denda. Hukum 

yang melindungi semua pihak yang bersangkutan harus diperbaiki oleh 

pemerintah sebagaimana yang sudah ada peraturannya dalam Undang-Undang 

yang menjelaskan bahwa aturan waktu kerja yang berlaku suatu kesepakatan atau 

kontrak kerja, serta supaya pengusaha tidak merugikan para pekerja dan 

perusahaan dapat memberikan kesejahteraan dan dapat terpenuhinya dengan 

maksimal.14 

Peneliti Ade Fitriansyah, dengan judul Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

Antara Pekerja dengan Pengusaha Swalayan Garuda Mitra Pontianak. E-Jurnal 

Gloria Yuris Vol. 4 No. 1(2015). Peneliti menjelaskan bahwa pengusaha 

selayaknya memiliki ketentuan-ketentuan ketenagakerjaan. Hubungan kerja antara 

pengusaha dan para pekerja yakni setelah adanya suatu perjanjian krja antara dua 

belak pihak yang telah dijelaskan pada Undang-Undang No 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan yang menjelaskan bahwa perjanjian kerja yang berisikan 

tentang atau mengandung unsur pekerja, upah dan perintah. Dari keterangan 

diatas para pekerja adalah seseorang yang bekerja pada suatu perusahaan dan 

 
14 Rizqa Maulinda, “Perlindungan Hukum Bagi Pekerja Kontrak Waktu Tertentu Dalam 

Perjanjian Kerja Pada PT. Indotruck Utama”. Kanun Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 18:13 (2016). 
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mereka melakukan kewajiban-kewajiban dalam bekerja, dan memperoleh 

imbalan, sedangkan para pengusaha wajib memberikan upah atau gaji bagi para 

pekerja maka dari situ pulalah timbulnya hubungan kerja antara pekerja dan 

pengusaha.15 

Peneliti Isdian Anggraeny, dengan judul Keabsahan Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu dengan Konsep Remote Working dalam Prespektif Undang-Undang 

Cipta kerja. Vol. 5 No. 1 (2021). Peneliti menjelaskan  bahwa pekerja PKWT 

dengan konsep Remote Working yaitu bahwa segala prinsip yang terkandung sama 

dengan pada umumnya yang harus mengikuti aturan dan ketetapan Undang-

Undang Ketenagakerjaan serta aturan yang ada dalam Cipta Kerja. Menurut 

penelitii bahwa penelitian yang dilakukan perusahaan melakukan kesepakatan 

atau perjanjian dengan para pekerja yaitu dengan media elektronik. Yang isinya 

yakni pemukaan, premis, isi perjanjian, tugas dan penempatan kerja dan masa 

jabatan atau tingkatan karir serta hak dan kewajiban perusahaan dan para pekerja 

serta yang dibagian akhir yakni penutup.  Pada bagian isi perjanjian inilah yang 

perlu diteliti lebih lanjut terhadap UU Ketenagakerjaan dan UU Cipta Kerja serta 

tanda tangan dari para pihak yang bersangkutan.16 

Berdasarkan uraian dari tinjauan pustaka yang penulis dapatkan, dapat 

dilihat adanya hal yang sama dan adapula hal yang berbeda dengan penelitian 

yang sedang dilaksanakan oleh penulis. Persamaan yang terlihat dari tinjauan 

pustaka diatas dan penelitian penulis yaitu terletak pada objek penelitian yang 

 
15 Ade Fitriansyah, “Perjanjian Kerja Waktu Tertentu Antara Pekerja dengan Pengusaha 

Swalayan Garuda Mitra Pontianak”. E-Jurnal Gloria Yuris Vol. 4:1 (2015). 

16 Isdian Anggraeny, “Keabsahan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu dengan Konsep 

Remote Working dalam Prespektif Undang-Undang Cipta kerja”. Vol. 5:1 (2021). 
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membahas tentang Undang- Undang Cipta Kerja dan Ketenagakerjaan serta 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu yang terdapat pada Peraturan Pemerintah No. 35 

Tahun 2021. Adapun perbedaan yang terlihat dalam penelitian yang sedang 

penulis laksanakan yaitu peneliti melakukan penelitian terhadap Peraturan 

Pemerintah No. 35 tahun 2021 yang dilihat dari kacamata hukum Islam. Oleh 

karena itu, penelitian ini merupakan sesuatu yang benar-benar baru dan original, 

bukan pengulangan dari hasil penelitian-penelitian terdahulu. 

E. Kerangka Teori 

Peneliti menggunakan beberapa teori dasar yang digunakan sebagai 

landasan analisa, yaitu: 

1. Teori Maṣlaḥah 

Pendapat tentang pengertian maṣlaḥah dikalangan para ulama sangatlah 

banyak. Secara etimologi maṣlaḥah adalah berasalah dari kata tunggal al-mas}a>lih 

dan istilah lainnya adalah al-istis}lah} yang berarti "mencari kebaikan". Dalam ilmu 

us}u>l al-fiqh, kata maṣlaḥah yang berarti suatu hal yang sesuai penggunaannya dan 

istilah teknis yang memiliki arti berbagai kemanfaatan dalam penetapan suatu 

hukum yang bertujuan untuk menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal, 

menjaga keturunan serta menjaga harta dan mencegah atau menghindari hal-hal  

yang dapat merusak suatu kepentingan tersebut.17 

“Imam Ghazali berpendapat bahwa mas}lah}ah} secara terminologi adalah 

mengambil suatu kemanfaatan dan menghindari dari hal yang membahayakan 

 
17 H.M.Hasbi Umar, Nalar Fiqh Kontemporer, Cet. I; (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2007), hlm.112. 
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untuk menjaga dan memelihara tujuan-tujuan syara’. Imam Ghazali berpendapat 

bahwa menurut asalnya mas}lah}ah itu berarti sesuatu yang menjauhkan dari hal 

yang dapat merusak atau yang membahayakan serta menghadirkan suatu hal yang 

bermanfaat dan menguntungkan bagi manusia serta menjaga tujuan syara’ dalam 

menetapkan hukum.”18 

Secara garis besar jika ditemukan suatu permasalahan yang ada, yang 

mana ketentuan hukumnya belum ada atau bahkan tidak ada ‘illat yang dapat 

dikeluarkan sesuai dengan hukumnya, maka artinya suatu permasalahan tersebut 

dilihat berdasarkan pada pemeliharaan kemanfaatnnya atau menyatakan bahwa 

suatu tersebut mengandung kemudharatan atau kerusakan.19 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitain 

Penulis melakukan penelitian yaitu dengan jenis penelitian pustaka (library 

research) yang sesuai dengan permasalahan. Dengan maksud suatu rangkaian 

kegiatan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data dari data pustaka, 

membaca sebuah data dan fakta, mencatat hal-hal yang berkaitan serta mengolah 

dan memproses bahan-bahan yang terkait dengan penelitian. Untuk mendapatkan 

data penelitian maka penulis menggunakan dan memanfaatkan sumber bacaan 

serta perpustakaan.20 

 
18 Hamzah, “Urgensi Maslahah dalam Pembaruan Hukum Islam di Era Global”, STAIN 

Palopo, hlm. 4. 

19 Muhammad Ma’shum Zainy Al Hasyimi, Ilmu ushulul Fiqh, (Jakarta: Darul Hikmah, 

2008), hlm. 117. 

20 Mustika Zed, Metode Penelitian Perpustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Nasional, 

2004), hlm. 2. 
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Adapun yang menjadi objek kajian terhadap data pustaka penelitian ini 

adalah Undang-Undang Cipta Kerja tentang Ketenagakerjaan dan Peraturan 

Pemerintah No. 35 tahun 2021. Yaitu tentang Perjanjia Kerja Waktu Tertentu 

yang mengkhawatirkan masyarakat Indonesia khususnya bagi para pekerja serta 

pustaka-pustaka yang relevan dengan objek masalah dalam penelitian ini. 

2. Sifat dari Penelitian 

Penelitian ini yang sedang peneliti lakukan yakni bersifat deskriptif 

analisis dengan maksud kegiatan penulis dengan melakukan suatu penelitian 

dengan tujuan supaya mendapatkan saran dan masukkan mengenai yang 

dilakukan untuk mengatasi suatu masalah-masalah tertentu yang diteliti.21 Penulis 

dalam melakukan penelitian yakni bersifat deskriptif karena mendeskripsikan 

persoalan yang ada hubungannya dengan eksistensi peraturan yang dikeluarkan 

oleh pemerintah dengan menggunakan teori kesepakatan dan mas}lah}ah terhadap 

Undang-Undang Cipta Kerja tentang Ketenagakerjaan. Dan bersifat analisis 

karena menganalisa tentang signifikasi dari perundang-undangan tersebut dalam 

mensejahterakan karyawan, karir serta prestasi para karyawan. 

3. Pendekatan dalam Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

yaitu pendekatan yuridis normatif atau pendekatan dengan konsep Perundang-

undangan (statute approach), artinya pendekatan yang dilakukan dengan 

 
21 Soerdjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-Press, 2010), hlm. 10. 
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menelaah hal-hal dalam Undang-Undang dan regulasi yang bersangkutan dengan 

segala isu-isu hukum yang sedang diteliti.22. 

4. Sumber Data dari Penelitian 

a. Bahan-bahan Hukum Pokok (Primer) 

  Dalam penelitian ini bahan hukum primer yakni segala sumber yang 

diambil atau berasal dari bahan hukum yang terdiri atas aturan hukum yang 

berdasarkan hierarki perundang-undangan. Bahan hukum primer pada penelitaian 

ini yaitu teori mas}lah}ah sebagai kajian hukum Islam. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

  Bahan buku sekunder adalah sumber pustaka tambahan yang merujuk 

pada data primer baik berupa berita maupun ringkasan/kutipan, buku-buku serta 

jurnal yang memiliki korelasi dengan tema pokok pembahasan penelitian.23 

Sumber data sekunder pada penelitian ini bertujuan untuk meninjau lebih luas 

Undang-Undang Cipta kerja khususnya tentang Peraturan Pemerintah No.35 

Tahun 2021 tentang Ketenagakerjaan.  

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum yang dijadikan sebagai 

deskripsi atau penjelasan terhadap makna yang terdapat pada bahan hukum primer 

dan sekunder, seperti kamus hukum dan ensiklopedia.24 

d. Teknik Pengumpulan data 

 
22 Peter Mahmud, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 

hlm.35. 

23 Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Fiqh (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm. 221. 

 24Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif (Malang: 

Banyumedia Publishing, 2006) hlm. 392. 
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Adapun pada teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 

dalam melakukan penelitian ini adalah dengan cara melakukan penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu dengan meneliti sumber bacaan yang 

berkaitan dengan topik dan isi dalam penelitian ini, seperti buku-buku hukum, 

jurnal, dan segala artikel yang berhubungan serta berkaitan dengan hukum di 

Indonesia dan pendapat para ahli, serta bahan-bahan lain yang mendukung 

penelitian ini. 

e. Teknik Analisa data 

Analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Sistematika atau runtutan pada penelitian analisis deskriptif kualitati dalam 

penerapannya tidak ada pedoman yang jelas dan rinci akan tetapi pada prinsipnya 

setiap hal yang muncul dan menjadi suatu permasalahan yang diajukan harus 

memiliki sebuah jawaban dan terjawab dalam analisis data dengan cara 

mengaitkan satu sama lain atau dengan kata lain terdapat hubungan timbal balik 

yang saling berkesinambungan. 

Data yang telah terkumpul dengan teknik yang digunakan kemudian 

disajikan dalam bentuk analisis. Analisis tersebut juga mengandung beberapa 

kritik dan gagasan terhadap tema penelitian yang dibahas. Sehingga pengolahan 

data akan menghasilkan penelitian yang holistik dan juga mengandung preskripsi 

yang didasarkan atas pertimbangan ilmiah sesuai dengan teori yang digunakan. 

G. Sistem Pembahasan 

Tesis ini disusun dengan sistematika pembahasan yang terdiri dari lima 

bab. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-bab yang dimaksudkan untuk 



17 

 

 

 

memperjelas runag lingkup dan cakupan bahasan yang diteliti. Adapun 

sistematika urutan pembahasan tesis ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama adalah Pendahuluan berisi mengenai latar belakang 

permasalahan mengenai Perjanjian Kerja Waktu Tertentu pada Peraturan 

Pemerintah No. 35 tahun 2021. Setelah itu diuraikan mengenai pokok 

permasalahan yang akan dibahas, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua adalah landasan teori atau penjabaran yang lebih lanjut dari sub 

kerangka teori mas}lah}ah dalam Islam. Sehingga kedua teori inilah yang digunakan 

untuk menganalisis masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Konsep 

bagaimana signifikasi pemerintah atau peraturan perundang-undangan yang telah 

dibuat. 

Bab ketiga adalah penjelasan mengenai data objek penelitian yaitu  UU 

Cipta Kerja dan Peraturan Pemerintah No. 35 tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu.  

Bab keempat adalah hasil analisis yaitu pembahasan mengenai objek 

penelitian tesis, untuk membahas hal tersebut maka pembahasan dibagi menjadi 

beberapa sub-bab. Dan menjelaskan terkait Perundang-Undangan di Indonesia 

sampai kepada solusi yang diberikan oleh penulis dilihat dari Ilmu Syari’ah. 

Bab kelima adalah penutup terdiri atas simpulan dan saran-saran. 

Simpulan dan saran-saran tersebut didasarkan atas pembahasan yang telah ada 

dalam bab ke empat. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari penelitian. 

Pada kesimpulan akan dijelaskan ringkasan atau simpulan penting dari penlitian. 
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Sedangkan di bagian saran akan diuraikan tentang masukan yang diharapkan 

memberikan kontribusi kepada pihak-pihak yang bersangkutan dan bermanfaat 

untuk peneliti dan masyarakat di Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjabaran-penjabaran dan analisis yang telah dilakukan penulis, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam menuju suatu  kemaslahatan dan kesejahteraan yang merupakan tujuan 

dari adanya maqa>s}id syari> ‘ah, prinsip maqa>s}id syari> ‘ah yaitu suatu 

kemaslahatan yang sehubungan dengan hal pemeliharaan h}ifz} al-nafs dan 

h}ifdz ma>l. Untuk memenuhi hak-hak para pekerja dan majikan maka 

diperlukan pertimbangan dan pengaturan yang baik dan terkonsep. Karena 

para pekerja berhak untuk mendapatkan pekerjaan yang baik serta layak dan 

mendapatkan hak-haknya sebagai pekerja untuk memnuhi segala kebutuhan 

pokoknya dan keberlangsungan hidup yang damai dan tentram. Jika 

masyarakat tidak dapat memenuhi kebutuhannya demi kelangsungan 

hidupnya maka akan mengakibatkan masyarakat di Indonesia tidak sejahtera 

dengan adanya peraturan-peraturan yang kurang jelas regulasinya atau 

bahkan hanya mementingkan salah satu pihak saja dan merugikan pihak yang 

lainnya. Masalah dalam negara akan meningkat jika suatu undang-undang 

atau peraturan tidak jelas dan dari pihak pembuat undang-undang tidak 

memberikan pengertian yang jelas kepada masyarakat. Dengan para pekerja 

dapat dikontrak dalam jangka yang lama, maka para pekerja menjadi pekerja 

kontrak dalam waktu yang lama dan tanpa adanya harapan menjadi pekerja 

tetap. Harapan untuk diangkat sebagai karyawan tetap pasti hilang karena 

kontrak kerja bias beruangulang tanpa batasan waktu periode. Jika tidak 
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adanya periode kontrak, hanya batasan waktu kontrak saja maka akan terjadi 

kontrak yang berulang-ulang bagi para pekerja waktu terentu. 

2. Penghapusan UU No 13 Tahun 2003 pasal 59 serta adanya Peraturan 

Pemerintah No. 35 Tahun 2021 ini berpengaruh kepada para pekerja dan para 

buruh. Karena tidak adanya kepastian hukum akan hak-hak pekerja dan 

merugikan para pekerja, itu yang menyebabkan kehawatiran masyarakat. 

Seharusnya regulasi konsep pembentukan undang-undang tersebut diatur 

lebih dulu agar pesan baik yang terdapat pada konsep tersebut mampu 

dilaksanakan dengan baik sehingga tidak menimbulkan permasalahan baru di 

masyarakat. Pemerintah berupa penerapan omnibus law untuk cipta lapangan 

kerja. Tetapi tidak diimbangi dengan substansi regulasi yang mampu 

menghindari konflik-konflik yang telah terjadi selama ini. UU Cipta Kerja ini 

masih memiliki banyak kelemahan yang berpotensi membuat masalah baru di 

kalangan masyarakat, karena tidak adanya kejelasan dalam perundang-

undangan yang berkaitan yang menimbulkan masyarakat tidak percaya 

dengan peraturan perundang-undangan. Pemerintah dalam pembuatan 

Undang-undang seharusnya melihat substansi yang bersangkutan supaya 

tidak adanya tumpang tindih satu dengan yang lainnya atau bahkan kesalah 

pahaman masyarakat akibat tidak pahamnya masyarakat akan aturan yang 

telah dibuat oleh pemerintah. Hendaknya penerapan perjanjian kerja waktu 

tertentu (PKWT) dalam hubungan kerja dalam prakteknya membutuhkan 

iktikad baik (good faith) dari pengusaha di dalam memberikan hak-hak 

pekerja waktu tertentu dan alangkah baiknya regulasi undang-undang tersebut 
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untuk ditunda demi kebaikan masyarakat Indonesia untuk menghindari segala 

kemudzaratan yang lebih banyak lagi. 

B. Rekomendasi 

Setiap Negara pasti memiliki permasalahan yang dihadapinya. Upaya-

upaya pemerintah dalam memberikan solusi dan peraturan demi mensejahterakan 

rakyatnya pasti dilaksanakannya. Konsep penerapan omnibus law memang dapat 

dikatakan baik, akan tetapi juga seharusnya tetap memperhatika hal-hal dan 

bagian-bagian yang bersangkutan agar tidak terjadi kesalah fahaman antar pihak 

yang terlibat didalamnya. Maka dalam negara sangat perlu menjunjung tinggi 

prinsip nilai-nilai demokrasi dalam penyusunan ketetapan dan peraturan 

perundang-undangan yang dapat menciptakan suatu keharmonisan antara 

pemerintah dan masyarakatnya serta keharmonisan kepada para pengusaha dan 

pekerja/buruh. Apabila nilai demokrasi dapat berjalan dengan baik, maka suatu 

keharmonisan dan kesejahteraan serta kemaslahatan kehidupan bernegara akan 

dicapai. Hak dan kewajiban antara pemerintah, pengusaha dan pekerja/buruh 

dapat berjalan dengan baik berdasarkan ketentuan yang disepakati bersama tanpa 

adanya unsur mendiskriminasi dari salah satu pihak saja yang bersangkutan akan 

tetapi adanya unsur kerelaan dan kesepakatan antara semua pihak. Lembaga 

eksekutif dalam membuat peraturan supaya lebih memperhatikan lagi pihak-pihak 

yang bersangkutan dan melihat sisi kondisi masyarakat dengan baik supaya tidak 

adanya kesalah pahaman dalam masyarakat.  

Dan tidak pula menyalahi substansi yang ada, peraturan perundang-

undangan merupakan hal yang utama dan mendasar bagi masyarakat Indonesia 
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dalam menjalankan segala aktivitasnya masyarakat, karena menjadi pedoman 

dalam bermasyarakat di Indonesia. Regulasi undang-undang tersebut untuk 

ditunda demi kebaikan masyarakat Indonesia untuk menghindari segala 

kemudzaratan yang lebih banyak lagi.Pemerintah segera memperbaiki aturan-

aturan yang masih banyak keurangannya dan kesalah pahaman masyarakat 

terhadap aturan-aturan yang ada, agar masyarakat dapat melangsungkan 

kehidupannya dengan aman, damai dan sejahtera karena sudah dijamin dengan 

peraturan-peraturan yang baik, jelas dan lugas dari sumber hukum. 
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